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ABSTRACT 

 

Colon cancer is the third common cause of cancer death in the world and in 

Indonesia. Its prevalence was increasing every year. Colon cancer commonly 

caused by daily intakes of total energy, and macronutrients in high average and 

the consumption of dietary fiber is low. Consumption of soybean is a healthy diet 

that has the capacity for prevention and treatment of the cancer. Soybean 

contains isoflavones, which proved to suppress growth of cancer cells. It was a 

true experimental in vivo studies using rats (Rattus Norvegicus strain Wistar) as 

the model of cancer which given extract of soybean. The aims of this study to 

identify directly the effects of soybean on cancer growth through observation of 

apoptotic in the rat colon. The number of rat used as a model were 30 rats, 

divided into 5 groups of treatment (t), where each group consisted of 6 rats (n). 

The treatments on this experiment were inducted of DMBA (7,12-dimetilbenz (α) 

anthracene) and soybean extract. Rats’ colon with tumor suspected changed into 

paraffin blocks to be executed by the TUNEL test. The apoptotic data analyzed by 

analysis of variance (ANOVA). The ANOVA results was indicated that there was a 

difference between the groups under significance level 1% of  0.0001. According 

to the result of the research, concluded that soybean extract tend to prevent the 

colon cancer.  

 

Key words : colon cancer, soybean ekstract, apoptotic.  
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Pengaruh Ekstrak Kedelai (Glycine max (L.) Merill) Terhadap Apoptosis Sel 

Kanker Kolon pada Tikus Putih (Rattus Norvegicus strain Wistar) yang 
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Tikus Putih Galur Wistar); Ari Ilham Wahyudi, 072110101066; 2011: 83 

halaman; Bagian Epidemiologi dan Biostatistika Kependudukan Fakultas 

Kesehatan Masyarakat Universitas Jember 

 

 

Kanker kolon merupakan salah satu penyakit keganasan yang insiden 

maupun prevalensi meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan penelitian 

Wiliams dan Hopper selama tahun 2002, di Eropa dan Amerika Serikat pasien 

kanker kolon jauh lebih banyak dibandingkan di Asia. Insiden kanker kolon di 

Indonesia juga cukup tinggi dan prevalensinya semakin meningkat setiap 

tahunnya, demikian juga angka kematian yang terjadi akibat kanker ini. Ber-

dasarkan data dari Rumah Sakit Kanker Dharmais dinyatakan bahwa kanker kolon 

merupakan salah satu dari sepuluh besar kejadian kanker yang sering diderita oleh 

pasien. Prevalensi kanker kolon di Kabupaten Jember juga mengalami pening-

katan selama tahun 2008 sampai 2009. 

Sebuah laporan yang ditulis oleh American Institute of Cancer Research 

(16 Februari 2009) memperkirakan bahwa sekitar 45% dari kasus kanker kolon 

dan 38% dari kasus kanker payudara di US dapat dicegah melalui diet, aktivitas 

fisik dan menjaga berat badan. Salah satu alternatif pencegahan yang dapat 

dilakukan secara mudah, efektif, efisien dan terjangkau yaitu melalui diet nutrisi. 

Salah satu diet nutrisi yang menjadi perhatian selama beberapa tahun terakhir 

karena memiliki potensi dalam mencegah dan mengobati penyakit kronis yaitu 

konsumsi kedelai dan produk olahannya. Kedelai mengandung isoflavon yang 

dipercaya mampu mencegah terjadi-nya kanker. 

Penelitian ini merupakan penelitian True Experimental dengan desain Post 

Test Control Group yang dilakukan secara Completely Randomized Design. 
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Penelitian ini dilakukan di laboratorium secara in vivo menggunakan tikus putih 

(Rattus Norvegicus strain Wistar) sebagai model. Dalam desain ini terdapat 5 

kelompok yang masing-masing dipilih secara random dari populasi. Jumlah tikus 

yang digunakan sebagai sampel adalah 30 ekor yang terbagi dalam 5 kelompok 

perlakuan (t), dimana tiap kelompok terdiri 6 ekor (n). 

Metode pembuatan tikus model kanker kolon dengan pemberian DMBA 

sebanyak 35 mg/kg BB yang dilarutkan dalam 1 ml minyak wijen dan diberikan 

ke tikus per oral. Pemberian DMBA dilakukan setiap hari pada kelompok 2 

(kontrol negatif), kelompok 3 (perlakuan I), kelompok 4 (perlakuan II), dan 

kelompok 5 (perlakuan III). Ekstrak kedelai diberikan melalui sonde dengan dosis 

5 mg/kg BB untuk kelompok 3 (perlakuan I), 10 mg/kg BB untuk kelompok 4 

(perlakuan II), dan 20 mg/kg BB untuk kelompok 5 (perlakuan III). Pemberian 

DMBA dan ekstrak kedelai dilakukan setiap hari secara bersamaan selama 42 

hari. Pada akhir perlakuan tikus dipuasakan selama 1 hari kemudian dibedah dan 

selanjutnya dilakukan pembuatan preparat untuk pengujian TUNEL.  

Jumlah apoptosis sel kanker kolon tikus dihitung berdasarkan jumlah rata-

rata kematian sel kanker yang ditandai fragmentasi sitoplasma dan DNA berwarna 

coklat pada 10 lapang pandang preparat kolon tikus setelah uji TUNEL melalui 

mikroskop cahaya. Data hasil penelitian berupa rata-rata apoptosis dianalisis 

secara statistik menggunakan Analisis of Variance (ANOVA). Hasil uji F pada 

ANOVA menunjukkan bahwa minimal ada satu di antara kelima kelompok tikus 

itu yang memberikan pertambahan jumlah apoptosis atau rata-rata jumlah 

apoptosis yang berbeda dengan p-value 0,0001 (α = 0,01). Selain itu, plot data 

kelompok perlakuan (X) dan jumlah apoptosis (Y) menunjukkan bahwa ada 

perbedaan dan peningkatan jumlah apoptosis pada tiap kelompok perlakuan. 

Berdasarkan hasil analisis statistik dan plot data X-Y tersebut dapat dikatakan 

bahwa ada kecenderungan pengaruh pemberian ekstrak kedelai terhadap apoptosis 

sel kanker kolon tikus. 
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Kemopreventif berpotensi untuk menjadi komponen utama kontrol kanker. 

Salah satu upaya optimal untuk preventif kanker ini adalah kombinasi antara 

manipulasi nutrisi dan pemberian bahan kemopreventif. Kemopreventif dalam hal 

ini berperan mengembalikan fungsi gen yang terganggu, yaitu mengembalikan 

fungsi apoptosis atau menginduksi apoptosis. Apoptosis adalah suatu proses 

kematian sel yang terprogram dan diatur secara genetik. Dua metode yang dikenal 

untuk mekanisme apoptosis, yaitu melalui jalur intrinsik dan jalur ekstrinsik. 

Aspek gizi kedelai telah diteliti secara intensif selama 5-10 tahun lalu, 

karena kedelai merupakan makanan unik sumber isoflavon, suatu group fitokimia. 

Pemberian ektrak kedelai pada penelitian ini berpengaruh pada jumlah apoptosis 

sel kanker kolon. Berdasarkan penelitian terdahulu dinyatakan bahwa salah satu 

zat isoflavon kedelai yaitu genistein dapat menginduksi apoptosis baik melalui 

jalur ekstrinsik maupun jalur instrinsik. Secara ekstrintik, genistein pada isoflavon 

kedelai berkaitan dengan reseptor TNF yang pada akhirnya menyebabkan 

apoptosois sel. Genistein dalam kedelai juga dapat menginduksi apoptosis sel 

kanker melalui jalur intrinsik pada gen  p53 dan protein Bax. Fungsi gen p53 yaitu 

memperbaiki DNA yang rusak dan mengistirahatkan siklus sel di G1 sampai 

perbaikan selesai. Jika perbaikan gagal dan terdapat kerusakan DNA yang hebat, 

gen p53 akan memicu penghapusan sel dengan apoptosis. 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu terdapat perbedaan rata-rata jumlah 

apoptosis antara kelompok perlakuan dan dinyatakan terdapat kecenderungan 

adanya pengaruh pemberian ekstrak kedelai terhadap apoptosis sel kanker kolon 

tikus yang diinduksi DMBA. Saran pada penelitian ini yaitu perlu adanya 

penelitian lanjutan untuk mengetahui jenis-jenis kandungan gizi kedelai sebagai 

nutrisi pencegah kanker dan kelanjutan penelitian pada penentuan dosis ekstrak 

kedelai yang dapat dikonsumsi oleh manusia untuk pencegahan kanker kolon. 

Selain itu dapat dilakukan pengembangan penelitian terhadap manusia sehingga 

mampu mengurangi insiden maupun prevalensi kanker kolon di masyarakat. 
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BAB I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kanker kolon merupakan penyakit keganasan terbanyak ketiga di dunia 

dan prevalensinya meningkat dari tahun ke tahun. Berdasarkan penelitian Wiliams 

dan Hopper selama tahun 2002, di Eropa dan Amerika Serikat pasien kanker 

kolon jauh lebih banyak dibandingkan di Asia. Pada tahun 2001 kira-kira 135.400 

kasus kanker kolon baru ditemukan, dan sebanyak 42% penduduk meninggal aki-

bat penyakit ganas ini (Williams & Hopper, 2003). Eropa merupakan salah satu 

benua dengan angka insiden kanker kolon yang tinggi. Boyle dan Ferlay dalam 

jurnal Cancer Incidence and Mortality in Europe 2004 menyatakan bahwa pada 

tahun 2004 di Eropa terdapat 2.886.800 insiden kanker yang terdiagnosa dan 

sebanyak 90% penderita mengalami kematian. Sedangkan insiden kanker yang 

paling sering terjadi di Eropa adalah kanker paru-paru (13,3%), diikuti oleh kan-

ker kolon (13,2%) dan kanker payudara (13%) (Fahlevi, 2008). 

Insiden kanker kolon di Indonesia juga cukup tinggi dan prevalensinya 

semakin meningkat setiap tahunnya, demikian juga angka kematian yang terjadi 

akibat kanker ini. Pada tahun 2002 kanker kolon di Indonesia menduduki pe-

ringkat kedua pada kasus kanker yang terdapat pada pria, sedangkan pada wanita 

kanker kolon menduduki peringkat ketiga dari semua kasus kanker (WHO, 2006). 

Berdasarkan data dari Rumah Sakit Kanker Dharmais dinyatakan bahwa pada 

tahun 2007, jumlah pasien kanker mencapai 1.264 orang dan sebesar 4,8% adalah 

penderita kanker kolon (RSK Dharmais, 2008). Prevalensi kanker kolon di Ka-

bupaten Jember juga mengalami peningkatan selama tahun 2008 sampai 2009. 

Berdasarkan data inventaris RSD Soebandi Jember tahun 2008 tercatat pasien 

dengan kanker kolon sebanyak 29 orang dan pada tahun 2009 terjadi peningkatan 

kasus hingga mencapai 114%, yaitu 62 orang. 
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